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SUMMARY 

 

 
Oil palm (Elaeis guinensis Jacq.) were important producer of 

eminent vegetable oil especially in Indonesia. However in the cultivation 

effort of oil palm plants were constrained by one of them was stem rot 

disease. Stem rot disease can caused death in plant tissue and 

economically detriment. Stem rot disease on oil plants were caused by 

Ganoderma boninense fungi. Initial symptoms were yellowing on the 

underside of the leaf and necrotic that can spread all over the leaf. On the 

mature plants were fronds turn pale also all the frond leaves will dried up 

and die. G. boninense fungi were soil borne pathogens that spreads by 

spores and some cases found that this fungi can spread through gusts of 

wind. Control efforts using biological agents such as antagonic fungi 

Trichoderma sp. also using rhizomes exctract has a lot been done. 

Secondary metabolites produced from both ingridients and used as a 

formulation has antifungal properties, antioxidants, and poison resistant. 

Turmeric extract that used during the in vitro tests have charasteristically 

antifungal that can hindering the growth of G. boninense up to 24,7% on 

the 5% concentration. Formulation additions Trichoderma spp. Can 

increase the hampering effect up to 74,5% on 2,5% concentration. On the 

In Planta test was not hindering initial infection and advanced infection 

of G. boninense but can increase the growth of oil palm seeds especially 

leaf area and stem circumference. 
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RINGKASAN 

 

 
Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan 

penting penghasil minyak nabati unggulan khususnya di Indonesia. 

Namun dalam upaya budidayanya tannaman kelapa sawit dihadapkan 

dengan kendala yang salah satunya adalah serangan busuk pangkal 

batang. Serangan busuk pabgkal batang dapat mengakibatkan kematian 

pada jaringan tanaman dan dapat merugikan secara ekonomis. Penyakit 

busuk pangkal batang kelapa sawit disebabkan oleh jamur Ganoderma 

boninense. Gejala awal berupa menguningnya daun bagian bawah dan 

nekrosis yang akan menyebar pada seluruh bagian daun. Pada tanaman 

dewasa berupa pelepah menjadi pucat serta semua daun pelepah 

mengering dan akan mati. Jamur G. boninense merupakan patogen tular 

tanah yang menyebar melaui spora dan juga pernah ditemukan dapat 

menyebar melaui hembusan angin. Upaya pengendalian dengan 

menggunakan agens hayati seperti jamur antagonis Trichoderma sp. serta 

menggunakan ekstrak rimpang-rimpangan telah banyak dilakukan. 

Metabolit sekunder yang dihasilkan dari kedua bahan tersebut dan 

dijadika formulasi memiliki kandungan antifungi, antioksidan, dan anti 

racun. Ekstrak kunyit yang digunakan saat uji in vitro bersifat antifungi 

menghambat 24,7% pertumbuhan G. boninense pada konsentrasi 5%. 

Penambahan formulasi Trichoderma spp. dapat meningkatkan nilai 

hambat formulasi menjadi 74,5% pada konsentrasi 2,5%. Pada uji in 

planta tidak menghambat infeksi awal dan infeksi lanju G. boninense 

namun dapat meningkatkan pertumbuhan (luas daun dan lingkar batang) 

bibit kelapa sawit. 

Kata Kunci : Ganoderma boninense, Kunyit, Trichoderma spp.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 Tanaman Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah komoditas utama 

penghasil minyak nabati dan unggulan di Indonesia.  Menjadi sektor penting 

dalam pertanian dengan hasil utamanya yaitu Crude palm oil (CPO) dan 

turunannya menjadi komoditas perdagangan yang besar bagi Indonesia dan 

menjadi  penyumbang devisa terbesar dalam sektor perkebunan (Priwiratama et 

al., 2014).  Dalam produksi kelapa sawit terdapat kendala yang menyebabkan 

rendahnya hasil produksi yang disebabkan oleh salah satunya adalah serangan 

penyakit Ganoderma boninense dengan kerugian yang cukup berarti (Defitri, 

2015).  

 Gejala dini pada kelapa sawit yang terserang Busuk Pangkal Batang (BPB) 

oleh Ganoderma sp. sulit untuk dikendalikan.  Gejala awal pada tanaman belum 

menghasilkan yaitu mulai terlihat dari pangkal batang dengan menguningnya 

daun bagian bawah dan nekrosis yang akan menyebar ke seluruh daun.  Gejala 

pada tanaman dewasa berupa pelepah menjadi pucat, semua daun dan pelepah 

mengering, dan akan mati (Suharyanto et al., 2012) .   

Jamur G. boninense dalam perkembangannya dapat menghentikan 

pertumbuhan dan terjadi pembusukan pada pangkal batang kelapa sawit.  Infeksi 

awal dan perkembangan penyakit ini tidak begitu terlihat jelas karena tersembunyi 

di dalam tanah (Bharudin et al., 2022).  Pada jamur G. boninense memiliki 

struktur khusus yaitu spora istirahat (klamidospora) dan pseudosklerotia yang 

dapat menginfeksi tanaman target dan mampu untuk bertahan (Rakib et al., 2014). 

Jamur G. boninense merupakan patogen jamur tular tanah yang menyebar 

melalui spora dan menyebabkan busuk pangkal pada kelapa sawit (Puspika & 

Pinem, 2018).  Penyakit BPB kelapa sawit dalam mengendalikannya banyak 

menggunakan pestisida kimia.  Dalam penggunaan pestisida kimia dapat 

memunculkan strain-strain patogen baru dan juga dampak negatif bagi lingkungan 
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serta kesehatan manusia (Fitriani et al., 2017).  Penyakit BPB kelapa sawit secara 

hayati dapat dilakukan dengan memanfaatkan agens antagonis seperti 

Trichoderma sp. (Nurzannah et al., 2022).  Jamur Trichoderma sp. Telah banyak 

diteliti serta dapat menekan pertumbuhan G. boninense, pada uji antagonis 

Trichoderma virens.    

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana efikasi formulasi jamur Trichoderma spp. dan ekstrak kunyit 

dalam menekan koloni jamur G. boninense dan mengobati penyakit busuk 

pangkal batang pada kelapa sawit? 

 

1.3. Tujuan 

1).  Mengetahui efikasi in vitro formulasi yang mengandung Trichoderma 

spp.  dan ekstrak kunyit dalam menekan jamur G. boninense. 

2). Mengetahui pengaruh konsentrasi, waktu aplikasi dan interaksinya   

formulasi tersebut dalam pengobatan infeksi awal penyakit busuk 

pangkal batang pada bibit kelapa sawit. 

3). Mengetahui pengaruh konsentrasi formulasi tersebut dalam pengobatan 

infeksi lanjut penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit. 

 

1.4. Hipotesis 

1).  Formulasi yang mengandung Trichoderma spp. dan ekstrak kunyit pada 

konsentrasi 2,5% lebih menekan pertumbuhan koloni jamur G. 

boninense. 

2).  Konsentrasi formulasi 2,5% yang diaplikasi setiap bulan (2, 3, 4 dan 5  

bulan setelah inokulasi) dapat menekan infeksi awal G. boninense pada 

bibit kelapa sawit. Terdapat interaksi antara konsentrasi dan waktu 

aplikasi terhadap penekanan infeksi awal. 

3).  Perlakuan formulasi 2,5% dapat mengurangi infeksi lanjut penyakit  

busuk pangkal batang.
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1.5. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada pembaca 

mengenai efikasi dari jamur Trichoderma spp. dan ekstrak kunyit dalam 

menekan jamur G. boninense dan penyakit busuk pangkal batang pada kelapa 

sawit sehingga dapat dijadikan salah satu biofungisida pada perkebunan kelapa 

sawit.
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